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DAFTAR NOTAS!

= faktor adhesi jalan

= masa jenis udara, kg/m?

= sudut brake shoe, ?

= kemiringan permukaan jalan pada daerah belokan, °
= besarnya defleksi sudut akibat torsi, 0

= koefisien gesek ke arah lateral permukaan jalan

= efisiensi fuas pedal rem

= faktor koreksi tinggi profil ban, m

= koefisien gesek antara kampas rem dengan drum

= difusifitas panas, m?/s

= sudut kemudi dalam, 0

= sudut kemudi luar, ©

= sudut tanjakan maksimum, °

= besarnya perubahan temperatur akibat pengereman, °C
= tegangan yang terjadi pada plat utama, psi

= efisiensi transmisi

= tegangan geser yang terjadi pada web, MPa

= luas bidang gesek (brake lining), m?

= luas bidang gesek drum, m?

= luas penampang frontal kendaraan, m?

= luas bidang gesek kampas rem, m?

= perlambatan maksimum kendaraan, m/s?

= pengaruh bagian yang berputar terhadap energi kinetik
= lebar drum, lebar kampas rem, m

= faktor penguat akibat pemakaian bantuan vakum
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BF = brake factor
c = jarak antara kedua sumbu roda, m
Cp = Kkoefisien hambatan udara
Cd = panas jenis bahan drum, J/kg.°C
= diameter roda, m
d = diameter drum, m
d1 = diameter drum roda depan, m
d> = diameter drum roda belakang, m
deyes = diameter spring eyes, in
dme = diameter master silinder utama (master cylinder), m
dpin = diameter pena pegas, in
deim = diameter rim roda, m
dwi = diameter dalam silinder roda depan, m
Aws = diameter dalam silinder roda depan, m
dwr = diameter dalam silinder roda belakang, m
E = modulus elastisitas bahan, Ib/in?, psi
Eq = energi panas yang diserap drum, Joule/m?
Ex = energi panas yang diserap kampas, Joule/m?
Fp = gaya pengereman total, kg
Fof = gaya pengereman pada kedua roda depan, kg
For = gaya pengereman pada kedua roda belakang, kg
Fi = gaya dorong silinder roda terhadap sepatu rem depan, kg
Fy = gaya tekan yang dihasilkan silinder roda depan, N
Fp = gaya injakan kaki pengemudi pada pedal rem, kg
Fp = besarmya gaya tangan pengemudi untuk membelokkan

kendaraan, N
Fps = faktor penguat dari power steering

fr = faktor gesekan jalan (rolling resistance)



Perancangan Casis Truk Dengan Daya Maksimum 90 Kw
Wahyudiyanto , Ir. Sunardjo, MT.

Universitas Gadjah Mada, 2001 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

)
UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Fr = gaya tekan yang dihasilkan silinder roda belakang, N

Fes = resultan gaya pada pena pegas, Ib

g = percepatan gravitasi bumi, m/detik?

G = modulus geser, kg/m?

h = tinggi titik berat kendaraan, m

hs = tinggi spring eyes terhadap tanah, m

1 = momen jnersia polar, in*

it = perbandingan transmisi gigi satu

1dif = perbandingan gigi diferensial

T = momen inersia kutub, m?

I = momen inersia terkoreksi, m+*

Jm = momen inersia kutub terkoreksi pada cross member, m*

™ = momen inersia kutub terkoreksi long member, m*

K = kekakuan pegas utama, Ib/in

Ko = perbandingan gaya pengereman roda depan dengan gaya
pengereman total

k4 = konduktifitas panas bahan drum, W/m.%C

Ka = faktor beban roda depan dan belakang

L = panjang kendaraan, m

1 = setengah pajang pegas, in

Ta = jarak sumbu roda depan ke titik pusat kendaraan, m

L = jarak sumbu roda belakang ke titik pusat kendaraan, m

Ls = lebar jejak roda depan, m

L = jarak antara pusat lubang U-bolts searah panjang gandar, mm

Lie = jarak antara pusat lubang U-bolts tegak lurus pjg. gandar, mm

Lp = rasio tuas pedal rem

Lad = panjang lengan kemudi drag link arm yang terhubung drag-

Jink, m
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L = panjang lengan kemudi (steering arm) yg terhubung tie-rod, m

Ny = gayanormal pada sepatu rem roda depan, kg

ny = jumlah full lenght leaves

ng = jumlah graduated leaves

nr = jumlah plat pegas total

P = reaksi terhdap torsi pengereman pada roda belakang, Ib

Pet = gaya horisontal yang menimbulkan defleksi longitudinal, kg

Pror = gaya horisontal yang menimbulkan defleksi longitudinal, Ib

P = tekanan yang dibangkitkan silinder utama, Pa

P = gaya pada bantalan bawah knuckle-pin, kg

Po = rugi-rugi tekanan sistem, Pa

Py = tekanan pada sepatu rem depan, kgf/cm?

Pt = gaya horisontal yang menimbulkan defleksi lateral, kg

Patr = reaksi terhadap gaya sentrifugal ketika kendaraan berbelok, 1b

Pste = gaya horisontal yang menimbulkan defleksi lateral, Ib

Por = tekanan pada sepatu rem belakang, kgf/cm?

P = gaya pada thrust bearing, kg

Pter = reaksi terhadap torsi akibat traksi pada roda belakang, Ib

Py = gaya pada bantalan atas knuckle-pin, kg

Pwr = reaksiterhadap berat kendaraan pada gandar belakang, Ib

4] = besarnya energi kinetik yang diubah menjadi energi panas,
Joule

R. = gayahambatan udara, kg

Ri = jari-jari lintasan, m

Rmin = radius putar minimum, m

Tn = radius of gyration, in

Rop = radius putar optimum, m

S = kekakuan puntir keseluruhan konstruksi rangka, Nm
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Sbr = jarak pengereman selama wakiu pengereman maksimum, m

Sd = tebal drum, cm

Sar = jarak pengereman selama waktu operasi pengereman, m

Sin = jarak pengereman selama waktu perlambatan maksimum, m
Smin = jarak pengereman minimum untuk menghentikan kendaraan

dari kecepatan maksimum, m

Sr = jarak pengereman selama waktu operasi pengemudi, m

tean = tinggi profil ban, m

T = torsi pengereman kedua roda depan, kg.m

T = torsi pengereman kedua roda belakang, kg m

tor = waktu pengereman dengan intensitas maksimum, detik

tar = waktu operasi pengereman, detik

Te = torsi maksimum, Nm

tin = waktu perlambatan maksimum, detik

Tk = torsi yang diperlukan untuk membelokkan roda, Nm

Tmax = suhu maksimum yang terjadi pada drum, °C

tr = waktu reaksi pengemudi, detik

T, = torsi pada roda kemudi (wheel steering), Nm

tol = waktu pengereman total, detik

\Y% = kecepatan kendaraan, m/detik

W = berat total kendaraan, kg

Wi = gaya normal roda yang jauh dari pusat belokan posisi diam, kg
W; = gayanormal roda yang dekat pusat belokan posisi diam, kg
Wi = berat kendaraan yang ditumpu gandar depan, kg

Wi = gayanormal roda yang jauh pusat belokan posisi berjalan, kg
We = gayanormal roda yang dekat pusat belokan posisi berjalan, kg
Wg = besarnya transfer beban dari sisi dalam ke sisi luar kendaraan

ketika berbelok, kg
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W, = berat kendaraan yang ditumpu gandar belakang, kg
Wy = berat beban tiap roda rem, kg
Zd = bagian energi panas yang masuk drum
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